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Abstrak

Penggunaan teknologi informasi memberi manfaat yang sangat besar bagi kehidu-
pan manusia salah satunya di bidang hiburan. Dengan beberapa perangkat elek-
tronik yang terkomputerisasi seperti SmartTV, console game, personal computer
(PC) dan smartphone. Teknologi yang dapat menghubungkan kinerja seperti berbagi
konten hingga menampilkan gambar dan memutar video plug and play (pnp), be-
berapa perangkat tersebut ialah Digital Living Network Alliance (DLNA). Digital
Living Network Alliance (DLNA) berbasis wireless (Wi-Fi) sehingga bisa menjem-
batani kesulitan untuk membuat beberapa produk bisa terhubung satu sama lain se-
cara bersamaan. Dengan teknologi DLNA kita bisa mendapat semua jenis hiburan
multimedia hanya dari salah satu perangkat. Agar diketahui kinerja dari teknologi
DLNA maka perlu adanya evaluasi mengenai QoS (Quality Of Service) agar dike-
tahui standar kualitas layanan yang baik khususnya kualitas layanan jaringan kom-
puter berbasis Digital Living Network Alliance (DLNA). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Action Research yang terdiri dari tahapan Diagnos-
ing, Action Planning, Action Taking, Evaluating, dan Specifying Learning. Dalam
penelitian ini penulis melakukan perbandingan dua perangkat yaitu Rasberry Pi dan
personal computer (PC). Dengan harapan nantinya diketahui perbandingan kinerja
QoS (Quality of Service) dari tenologi DLNA yang penulis gunakan.

Kata kunci: Digital living network Alliance (DLNA) , Raspberry dan Personal Com-
puter (PC), QoS (Quality of Service)

1 PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi informasi memberi manfaat yang sangat besar bagi kehidupan
manusia salah satunya di bidang hiburan. Dengan beberapa perangkat elektronik yang
terkomputerisasi seperti SmartTV, console game dan telepon selular atau smartphone. Per-
masalahan yang ada saat ini dimana untuk menghubungkan tiga buah produk (bahkan lebih)
secara bersamaan yang berbeda jenis, merk, dan pabrikannya misalnya seperti smartphone ,
Smart TV dan computer agar bisa terhubung satu dengan yang lain seperti berbagi konten
musik atau video di smartphone, walaupun file musik atau video ada pada komputer atau
bisa menampilkan video atau gambar di smartphone ke layar Smart TV secara plug and play
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Gambar 1: Topologi jaringan DLNA

(PnP) bukanlah hal yang mudah bagi sebagian orang dan sangat sulit untuk membuat tiga
perangkat tesebut terhubung secara mudah hal ini disebabkan perbedaan teknologi masing-
masing produk, kesulitan pengunaan teknologi produk serta keterbatasan pengetahuan user
mengenai teknologi produk.

Salah satu solusi dari permasalahan diatas adalah dengan menggunakan teknologi Digital
Living Network Alliance (DLNA) berbasis jaringan Wireless (Wi-Fi). Dengan menggunakan
teknologi Digital Living Network Alliance (DLNA) berbasis jaringan Wireless (Wi-Fi) bisa
menjembatani kesulitan untuk membuat beberapa produk bisa tersambung satu sama lain
secara plug and play (PnP). Dengan teknologi DLNA kita bisa mendapat semua jenis hiburan
multimedia hanya dari salah satu perangkat. Dari menyimpan foto, menonton film dan
mendengarkan musik semua bisa dilakukan. Untuk mempermudah berbagi konten tersebut,
perangkat-perangkat tersebut juga bisa saling terhubung satu sama lain.

Implementasi Digital Living Network Alliance (DLNA) memerlukan sebuah media cen-
ter yang terdiri dari media server, client dan data storage yang berisi konten media yang
akan di-stream ke jaringan menggunakan jaringan kabel ataupun nirkabel. Dengan meng-
gunakan Digital Living Network Alliance (DLNA) diharapkan dapat membuat media center
yang murah, hemat daya dan mempunyai kemampuan yang memadai sebagai solusi untuk
pembuatan jaringan Digital Living Network Alliance (DLNA) serta dengan melakukan eval-
uasi hasil performansi atau kinerja kualitas layanan atau QoS (Quality of Service) seperti
Delay, Packet Loss, Throughput dan Jitter. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk membuat penelitian dengan judul Evaluasi Kualitas Layanan Digital Living
Network Alliance (DLNA).

1.1 Sejarah teknologi Digital Living Network Alliance (DLNA)

Menurut Edwin (2011), awalnya DLNA didirikan oleh Sony pada bulan Juni 2003 dengan
nama Digital Home Working Group dan berubah menjadi namanya sekarang 12 bulan kemu-
dian, ketika set pertama pedoman untuk DLNA diterbitkan. DLNA memiliki lebih dari 250
perusahaan anggota, di dalam mobile atau selular, PC serta industri penyedia layanan. Pada
Januari 2011, lebih dari 9.000 perangkat yang berbeda telah memperoleh status ”Sertifikasi
DLNA”, ditandai dengan logo pada kemasannya dan mengkonfirmasikan interoperabilitas
dengan perangkat lainnya.
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Gambar 2: Perancangan Sistem DLNA Raspberry Pi

1.2 Perancangan Sistem

Pada tugas akhir ini akan dilakukan perancangan sistem dengan menggunakan perangkat
Raspberry Pi dan linux Raspbian Wheezy sebagai operating system Berikut diagram alir
perancangan sistem pada gambar 3.1.

Keterangan dari gambar 3.1. diatas adalah sebagai berikut:

1. Sebelum memulai sistem, terlebih dahulu menyiapkan sebuah SDCard dengan kapasitas
minimal 8 Gbyte kemudian download file image Raspbian wheezy setelah itu di write ke
dalam SDCard dengan menggunakan tools Win32 Disk Imager, setelah selesai masukan
SDCard ke dalam perangkat Raspberry Pi.

2. Setelah selesai sistem operasi Raspbian wheezy dimasukkan ke dalam Sdcard , maka
hidupkan perangkat Raspberry Pi sampai sistem Raspbian wheezy berjalan dengan
baik, jika belum maka flash ulang Sdcard tersebut.

3. Installasi dan konfigurasi driver Wireless LAN driver Wireless Tplink TL-WN725N,
kemudian lakukan koneksi ke access point atau wireless router.

4. Sebelum konfigurasi Digital Living Network Alliance (DLNA) Server, terlebih dahulu
melakukan proses update system dan software pendukung, kemudian baru dilakukan
proses konfigurasi.

5. Setelah sistem Digital Living Network Alliance (DLNA) Server berjalan dengan baik
lakukan pengujian pada client dengan menggunakan smartphone, jika Digital Living
Network Alliance (DLNA) Server belum berjalan maka harus dilakukan proses konfig-
urasi ulang.
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6. Langkah berikutnya dilakukan pengambilan data QoS (Quality of Service) dengan
menggunakan parameter delay (ms), Packet Loss (%), Throughput (KBps) dan Jit-
ter (ms).

2 Hasil Perbandingan QoS (Quality of Service) Raspberry Pi dan

Hasil perbandingan QoS Raspberry Pi dan Personal Computer PC menurut versi TIPHON
adalah sebagai berikut :

1. Parameter delay pada Raspberry Pi lebih unggul dibandingkan QoS DLNA Server
berbasis PC, sedangkan pada parameter packet loss memiliki nilai persen yang berim-
bang atau hampir sama.

2. Parameter pengujian Throughput terlihat dimana nilai pada bandwidth murni (ak-
tual) pada Raspberry Pi lebih unggul dibanding DLNA Server berbasis PC dimana
penggunaan throughput Raspberry Pi lebih besar dibandingkan DLNA Server berbasis
PC. item Parameter jitter Raspberry Pi lebih unggul karena nilai jitter yang diperoleh
lebih kecil dibandingkan DLNA Server berbasis PC. Dari nilai perbandingan secara
keseluruhan, DLNA Server berbasis Raspbery Pi mempunyai nilai QoS yang lebih baik
dibandingkan DLNA Server berbasis PC di semua parameter.
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2.1 Hasil Perbandingan webcam Raspberry Pi dan Personal Computer
(PC)

Hasil perbandingan webcam QoS Raspberry Pi dan Personal Computer PC menurut versi
TIPHON adalah sebagai berikut :

1. Parameter delay pada webcam Raspberry Pi lebih unggul dibandingkan webcam berba-
sis PC, sedangkan pada parameter packet loss memiliki nilai persen yang sama.

2. Parameter pengujian Throughput terlihat dimana nilai pada bandwidth murni (aktual)
pada webcam Raspberry Pi lebih unggul disbanding webcam berbasis PC dimana peng-
gunaan throughput webcam Raspberry Pi lebih besar dibandingkan webcam berbasis
PC.

3. Parameter jitter webcam berbasis Raspberry Pi lebih unggul karena nilai jitter yang
diperoleh lebih kecil dibandingkan webcam berbasis PC. Dari nilai perbandingan secara
keseluruhan, webcam berbasis Raspberry Pi mempunyai nilai QoS yang lebih baik
dibandingkan webcam berbasis PC.

3 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, dalam penelitian
yang berjudul evaluasi kualitas layanan Digital Living Netwok Alliance (DLNA) dapat di
simpulkan :

1. hasil perancangan dan implementasi Digital Living Network Alliance (DLNA) meng-
gunakan perangkat Raspberry Pi dan Personal Computer (PC) diperoleh hasil dengan
sangat baik, hal ini dapat dilihat pada keberhasilan implementasi.

2. Dari nilai perbandingan Qos secara keseluruhan, DLNA Server berbasis Raspbery Pi
mempunyai nilai QoS yang lebih baik dibandingkan DLNA Server berbasis PC di semua
parameter, hanya nilai Throughput yang berimbang.

3.1 Saran

1. Dalam mengimplementasikan Digital Living Network Alliance (DLNA) Raspberry Pi
dan Personal Computer diperlukan harddisk atau media penyimpanan yang berkapa-
sitas besar dengan kapasitas minimal 500 Gbyte agar dapat menyimpan video, musik
dan gambar lebih banyak.

2. Perlunya penambahan LCD PiTFT mini kit 2.8 inci agar raspberry pi lebih praktis
dan mudah dibawa (mobile).

3. Sebagai bahan referensi pengembangan penelitian selanjutnya dengan menggunakan
perangkat Single Board Computer Raspberry Pi yang sangat bermanfaat untuk pen-
gaplikasian sistem jaringan komputer dan sistem kontrol perangkat elektronik.
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